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Abstract

The number of Chinese noun quantifiers is very rich, and the usage is very complicated.
Different nouns have different matching quantifiers. This situation makes Indonesian students
prone to errors when learning quantifiers. Therefore, this article tries to compare Chinese
individual noun quantifiers with Indonesian corresponding individual noun quantifiers. This
article compares and analyzes one-to-one, one-to-many, and many-to-one individual noun
quantifiers and finds the similarities and differences between Chinese and Indonesian
individual noun quantifiers.
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Abstrak

Jumlah kata bantu bilangan bahasa mandarin sangatlah kaya, dan penggunaannya pun

sangat rumit. Kata benda yang berbeda memiliki pencocokan kata bantu bilangan yang berbeda
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pula. Keadaan ini membuat siswa Indonesia rawan mengalami kesalahan saat mempelajari kata
bantu bilangan. Oleh karena itu, artikel ini mencoba membandingkan kata bantu bilangan
individual dalam bahasa Mandarin dengan kata bantu bilangan individual dalam bahasa
Indonesia. Artikel ini membandingkan dan menganalisis kata bantu bilangan individual dari
satu-ke-satu, satu-ke-banyak dan banyak-ke-satu, serta menemukan persamaan dan perbedaan
antara kata bantu bilangan individual bahasa mandarin dan bahasa Indonesia.

Kata kunci: Kata bantu bilangan bahasa mandarin; kata bantu bilangan bahasa

indonesia; perbandingan; persamaan; perbedaaan

A. PENGANTAR

Seiring dengan perkembangan ekonomi yang pesat, status internasional Tiongkok juga
meningkat pesat, sehingga membuat bahasa mandarin tersebar luas di seluruh dunia dan
disambut oleh banyak Negara. Oleh karena itu, orang-orang yang ingin belajar bahasa
mandarin pun semakin banyak. Begitu pula dengan Indonesia, yang mana jumlah orang yang
belajar bahasa mandarin meningkat terus-menerus. Namun, bahasa mandarin merupakan
bahasa yang sangat mendalam dan sulit untuk dimengerti. Karena bahasa mandarin merupakan
bahasa tertua dengan sejarah yang panjang. Bagi pembelajar yang bukan penutur bahasa
mandarin dapat dikatakan akan sangat sulit dan tidak dapat dipungkiri akan menghadapi
berbagai masalah dalam proses pembelajaran, seperti aksara mandarin, fonetik, nada, bahkan

termasuk kata bantu bilangan.

Kata bantu bilangan merupakan unit penting dalam bahasa mandarin. Bahasa mandarin
sangatlah kaya akan kata bantu bilangan, bahkan memiliki aturan penggunaan yang sangat
rumit. Fitur gramatikal, fitur semantik, dan ekspresi fungsionalnya semua merupakan multi-
arah!. Kata bantu bilangan dalam bahasa mandarin terbagi menjadi dua jenis, yaitu kata bantu
bilangan nominal dan kata bantu bilangan verbal. Kata bantu bilangan nominal merupakan kata
bantu bilangan untuk menyatakan orang atau benda. Sedangkan kata bantu bilangan verbal
untuk menyatakan jumlah tindakan yang terjadi dan jumlah total waktu terjadinya®. Kata bantu
bilangan (nominal) yang dapat berkolokasi dengan kata benda sangatlah kaya, bahkan pada

situasi yang berbeda penggunaan kata bantu bilangannya pun berbeda.

VORI BB A A DO R 2 ST AR AT AT (D], g PRBHIBE R, 2014
2EAR. BURDGE (HTIURD  CRAD M. Mm% 80E HRAL, 2007
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Sama halnya dengan bahasa indonesia, dalam bahasa Indonesia juga terdapat banyak kata
bantu bilangan yang masing-masing memiliki fungsi yang berbeda. Artikel ini mencoba untuk
membandingkan dan menganalisis kata bantuk bilangan bahasa mandarin individual yang
sesuai dengan kata bantu bilangan bahasa Indonesia beserta aturan penggunaannya melalui
perspektif bahasa mandarin. Contoh : Kata bantu bilangan individual bahasa mandarin terdapat :
AN, BL, %k, %4, H, sedangkan dalam bahasa Indonesia hanya memiliki sebuah kata bantu
bilangan yaitu “orang”. Kondisi seperti ini menyebabkan siswa mudah bingung, dan muncul
kesalahan penggunaan kata bantu bilangan seperti penambahan, penghilangan kata bantu

bilangan, dan kesalahan lainnya.

Memang terdapat banyak penelitian sebelumnya yang meneliti kata bantu bilangan
melalui perspektif yang berbeda-beda. Namun, masih sangat sedikit perbandingan antara kata
bantu bilangan antara bahasa mandarin dan bahasa Indonesia. Oleh karena itu, artikel ini
memilih 30 kata bantu bilangan individual bahasa mandarin untuk dibandingkan dengan kata
bantu bilangan individual bahasa Indonesia, dan mencari persamaan dan perbedaan antara

keduanya.

B. PENGENALAN PENGGUNAAN KATA BANTU BILANGAN INDIVIDUAL
BAHASA MANDARIN DAN BAHASA INDONESIA

1. Kata Bantu Bilangan “A“”

cc/l\n

Kata bantu bilangan adalah kata benda yang paling umum digunakan, karena kata

benda tersebut dapat digunakan dengan banyak kata benda. Namun, pada umumnya digunakan

untuk menunjukkan jumlah orang atau benda-benda lain yang dapat dihitung. Kata bantu

“/I\”

bilangan dalam bahasa Indonesia yang sesuai dengan yaitu “orang” dan “buah”.

(1) /)T Fe bt 09 AANIN K —A2 h FPT iR
#7%: Xiaoli dan kelima orang temannya pergi makan bersama.
(2) $BIB% THEAF K.

#1%: Ibu memberi dia tiga buah apel.

2. Kata Bantu Bilangan “f7”
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Kata bantu bilangan “fi/” digunakan pada orang yang patut dihormati. Kata bantu bilangan
dalam bahasa Indonesia yang sesuai dengan “fi7” yaitu “orang”.
(1) AMEEZRT ALEA
#17%: Rumah kami kedatangan dua orang tamu ayah.

3. Kata Bantu Bilangan “4%”

Kata bantu bilangan “#4” dapat digunakan untuk menunjuk orang, sering merujuk pada
seseorang dengan identitas tertentu atau profesi tertentu, dan juga dapat digunakan untuk
menunjuk peringkat. Kata bantu bilangan dalam bahasa Indonesia yang sesuai dengan “44”

yaitu “orang” dan “peringkat”.

(1) ARk A — BSR4
#17%: Dia ingin menjadi seorang ahli bedah.
(2) TR BGHRICFAIFT =4

#1%: Dia meraih peringkat kedua dalam lomba renang kali ini.

4. Kata Bantu Bilangan “[1”
Kata bantu bilangan “[” dapat digunakan untuk menunjukkan jumlah anggota keluarga,

dan juga dapat digunakan pada hewan ternak tertentu (pada umumnya digunakan untuk “babi”)
dan benda yang bermulut. Kata bantu bilangan dalam bahasa Indonesia yang sesuai dengan
“I1” yaitu “orang”, “ekor”, “buah”.
(1) AMEABBA
#1%: Anggota keluarga kami ada lima orang.
(2) KEFEWER—BH, KL K.

#7%: Cinta orang tua bagaikan sebuah sumur yang tiada dasar.
5. Kata Bantu Bilangan “R”

Kata bantu bilangan “’1” dapat digunakan untuk hewan (yang pada umumnya mengacu

pada burung, binatang buas dan serangga), kapal serta menunjuk salah satu dari benda yang
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berpasangan. Kata bantu bilangan dalam bahasa Indonesia yang sesuai dengan “X” yaitu
“ekor”, “buah”.
(1) AMEALEZRZHEHRARE R,
(2) #17%: Ada seorang pemburu memburu dua ekor harimau di hutan.
(1) RZH =R
#17%: Rumabh dia terdapat tiga ekor babi.
(3) by R FA AL T o

#7%: Kedua tangannya telah terluka.

6. Kata Bantu Bilangan “3k”

Kata bantu bilangan “3k” digunakan untuk mengukur ternak, dan umumnya mengacu pada
hewan yang lebih besar. Kata bantu bilangan dalam bahasa Indonesia yang sesuai dengan “3k”
yaitu “ekor”.

(D) FFHRT—XK%.

#7%: Kakek memelihara seekor sapi.

7. Kata Bantu Bilangan “%%”

Kata bantu bilangan “2%” digunakan untuk menyatakan benda yang panjang dan ramping,
selain itu juga dapat digunakan untuk menunjuk orang, namun penggunaannya terbatas. Kata
bantu bilangan dalam bahasa Indonesia yang sesuai dengan “2k” yaitu “ekor”, “orang”, “buah”,
“helai”.

(1) ARFFHETRES,
#11% . Hari ini abang memancing dua ekor ikan.
(2) SHAVARINA el R — AT
#17% : Menurut kami dia adalah seorang pria yang baik.

(3) —&FAEZAIA,
#1%: Sebuah bangku diletakkan dibelakang pintu.
(4) B3 ikdadn 4 7 £ P ik

#17% : Ibu meminta kakak untuk mengambil dua helai handuk kemari.
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8. Kata Bantu Bilangan “JL”

Lingkup penggunaan kata bantu bilangan “[/L” sangatlah kecil, umumnya digunakan untuk
menyatakan kuda dan bagal. Kata bantu bilangan dalam bahasa Indonesia yang sesuai dengan
“IL” yaitu “ekor”.

(1) A —ARF—E L,

#17%: Mereka berdua menunggang seekor kuda bersama-sama.

9. Kata Bantu Bilangan “i&”
Kata bantu bilangan “I%¢” umumnya hanya digunakan untuk menyatakan unta. Kata bantu

2

bilangan dalam bahasa Indonesia yang sesuai dengan “U&
(1)t R— 4B RENE— K AT,

#17% : Dia melihat seekor unta berbaring di tengah rerumputan.

yaitu “ekor”.

10. Kata Bantu Bilangan “#£”
Kata bantu bilangan “f£” digunakan untuk menyatakan tanaman yang ‘besar’ dan juga

tanaman yang berbentuk ‘kecil’, yang menunjukkan individu. Kata bantu bilangan dalam

bahasa Indonesia yang sesuai dengan “#}” yaitu “batang”.
(1) A Z A+ T ARFE R
#1% . Keluarga dia menanam dua batang pohon apel.

11. Kata Bantu Bilangan “#k”

Kata bantu bilangan “#£” berbanding terbalik dengan “#”, karena “#%” digunakan untuk
tanaman dengan ukuran ‘kecil’. Dan kata bantu bilangan ini juga agak jarang digunakan,
umumnya hanya akan dijumpai sesekali dalam bahasa tulisan. Dalam menyatakan tumbuhan
yang lebih ‘kecil’, kata bantu bilangan “#£” lebih tepat dibanding “##”. Kata bantu bilangan
dalam bahasa Indonesia yang sesuai dengan “#£” yaitu “batang”.

(1) =N FERBRRRATAEAE T T &
#7%: Sebatang rumput kecil bertahan hidup dengan gigih tanpa takut angin dan

hujan.
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12. Kata Bantu Bilangan “Z&”
Kata bantu bilangan “Z<” digunakan untuk menyatakan bunga atau benda yang berbentuk

e J Lo
S

seperti bunga. Kata bantu bilangan dalam bahasa Indonesia yang sesuai dengan yaitu

“kuntum”.

(1) #efek R E3ET — R,

#17%: Dia menancapkan sekuntum bunga liar di rambutnya.

13. Kata Bantu Bilangan “J”
Kata bantu bilangan “ /5’ digunakan pada benda datar dan tipis. Kata bantu bilangan dalam

59 (13 bb 13

bahasa Indonesia yang sesuai dengan “ )y~ yaitu “helai”, “lembar”, “potong”, “keping”,
“bidang”.
(1) —HA Kot &tk b,

#17%: Sehelai (lembar) daun jatuh ke atas kepalanya.
(2) Hen s — KA A

#1%: Dia memotong sepotong daging besar untuk saya.
(3) 42T HJUA B T

#17% : Dia membelikan saya beberapa keping biskuit.
(4) Wb AR FHAFMEERZ

#11% . Dia berdiri ditengah bidang rumput tersebut memandang atas langit.

14. Kata Bantu Bilangan “#%”
Kata bantu bilangan “4%” digunakan untuk menyatakan bunga yang memiliki tangkai.
Kata bantu bilangan dalam bahasa Indonesia yang sesuai dengan “#%” yaitu “tangkai”.
(1) dedy % EAE —BIORTE,

#7%: Terdapat setangkai bunga mawar di atas mejanya.

15. Kata Bantu Bilangan “%i”
Kata bantu bilangan “Ji” digunakan untuk menyatakan benda yang berupa butiran atau
bijian. Kata bantu bilangan dalam bahasa Indonesia yang sesuai dengan “Fil” yaitu “biji”.
(1) % EET IR & % Ko
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#7%: Adik membawakanku beberapa biji anggur.

16. Kata Bantu Bilangan “i8”
Kata bantu bilangan “#R” digunakan untuk menyatakan benda batangan panjang. Kata
bantu bilangan dalam bahasa Indonesia yang sesuai dengan “#%” yaitu “buah”, “batang”.
(1) fercd? T % L0 —RAE K
#17%: Dia memakan sebuah pisang yang ada di atas meja.
(2) # 5 MARAT T 09 TR F 4L =/ A #91.

#17% : Kasus pencurian dua batang bambu dituntut hukuman 3 bulan penjara.

17. Kata Bantu Bilangan “J&”
Kata bantu bilangan “J#8” digunakan untuk menyatakan benda yang besar dan tetap. Kata
bantu bilangan dalam bahasa Indonesia yang sesuai dengan “J#” yaitu “buah”.
(1) ARE B HAR R K T — B A&

#11%: Paman tetangga baru saja membeli sebuah vila.

18. Kata Bantu Bilangan “Z%X”
Kata bantu bilangan “Z%> digunakan untuk menyatakan keluarga atau bisnis. Kata bantu

bilangan dalam bahasa Indonesia yang sesuai dengan “Z” yaitu “buah”.
(1) EEXM @A —LHFTET .

#1%: Ada sebuah restoran yang baru dibuka di seberang rumah saya.

19. Kata Bantu Bilangan “ff”
Kata bantu bilangan “ffr” digunakan untuk menyatakan bangunan seperti rumah dan

sekolah. Kata bantu bilangan dalam bahasa Indonesia yang sesuai dengan “ff” yaitu “buah”.
(1) K&t LR —Fr K5,

#17%: Saya ingin pergi ke sebuah universitas yang sama dengannya.

20. Kata Bantu Bilangan “[8]”
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Kata bantu bilangan “[A]” digunakan untuk menyatakan unit terkecil dari sebuah rumah.
Kata bantu bilangan dalam bahasa Indonesia yang sesuai dengan “[f]” yaitu “buah”.
(1) X ZieA — 8 g 1 =T AL,

#17%: Disini masih tersedia sehuah kamar yang bisa disewa.

21. Kata Bantu Bilangan “%%”
Kata bantu bilangan “%#” digunakan untuk menyatakan kendaraan. Kata bantu bilangan
dalam bahasa Indonesia yang sesuai dengan “##” yaitu “buah”.
() FFXET R E,

#1%: Abang membeli sebhuah motor baru lagi.

22. Kata Bantu Bilangan “%]”
Kata bantu bilangan “%1|” digunakan untuk menyatakan benda yang berupa barisan. Kata
bantu bilangan dalam bahasa Indonesia yang sesuai dengan “%1|” yaitu “buah”.
(1) FPAGAZIKEFMRET o

#17% : Dua buah Kereta api di India bertabrakan.

23. Kata Bantu Bilangan “%2”
Kata bantu bilangan “Z%” digunakan untuk menyatakan suatu benda dengan mesin atau
pilar. Kata bantu bilangan dalam bahasa Indonesia yang sesuai dengan “4%” yaitu “buah”.
(1) AXF —R ALK,

#1%: Ada sebuah pesawat yang terbang ke Batam hari ini.

24. Kata Bantu Bilangan “f”
Kata bantu bilangan “#%” digunakan untuk menyatakan kapal, dan umumnya dalam bahasa
mandarin digunakan untuk menyatakan kapal yang lebih besar. Kata bantu bilangan dalam

bahasa Indonesia yang sesuai dengan “fi#” yaitu “buah”.
(1) AT@ A — BT a5,

#1%: Ada sebuah kapal yang penuh dengan muatan di depan.
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25. Kata Bantu Bilangan “3&”
Kata bantu bilangan “#” digunakan untuk menyatakan peralatan atau benda dengan

pegangan dan dapat digunakan sebagai pengukur non-kuantitatif, yang menunjukkan sebagian
benda yang dapat digenggam atau diperoleh dengan satu tangan. Kata bantu bilangan dalam

bahasa Indonesia yang sesuai dengan “3%” yaitu “buah”, “bilah”, “laras”, “segenggam’.

(1) FRIRARITAR FF 4% 5% 75 48 5 Al o

#7%: Tolong sekalian belikan saya dua buah sikat gigi.
(2) TEREHARTILLT .

#17%: Dua buah gunting yang ada di kotak perkakas hilang.
(3) AT EH—REITILT .

#1% . Sebilah pisau dapur yang baru dibeli oleh tante hilang.
(4) Aedin i & v dett

#17%: Mereka membawa empat laras senapan.
(5) H#HFELET —HiE,

#1%: adik memegang segenggam permen.

26. Kata Bantu Bilangan “Z”
Kata bantu bilangan “4<” digunakan untuk menyatakan buku. Kata bantu bilangan dalam

bahasa Indonesia yang sesuai dengan “A” yaitu “buah”.
(1) REREamkFE—K+H.

#7%: Jangan menilai sebuah buku dari sampulnya.

27. Kata Bantu Bilangan “>z”
Kata bantu bilangan “>” digunakan untuk menyatakan benda bentuk batang. Kata bantu
bilangan dalam bahasa Indonesia yang sesuai dengan “37” yaitu “tangkai’.
(D) AXT—XE,

#11%: Dia hanya membeli setangkai pensil.

28. Kata Bantu Bilangan “35K”
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Kata bantu bilangan “5K” digunakan untuk menyatakan suatu benda yang dapat digulung
atau dilipat, dan juga dapat digunakan untuk menyatakan sesuatu yang permukaannya datar.
Kata bantu bilangan dalam bahasa Indonesia yang sesuai dengan “7K yaitu “lembar”, “carik”,
“buah”.

(1) Ak 2R 24 — K4k,
#1%: Dia mengambil selembar (carik) kertas dari sakunya.
(2) B EH —KZT,

#17%: Di belakang pintu kamar ada sebuah meja.

29. Kata Bantu Bilangan “Ht”

Kata bantu bilangan “#” digunakan untuk menyatakan benda bentuk batangan dan
serpihan. Kata bantu bilangan dalam bahasa Indonesia yang sesuai dengan “H” yaitu“buah”,

9% <¢

“potong”, “keping”.
(1) HATWT T Jokdok 09 — RAF K
#17%: Dia mematahkan sebuah penghapus milik adik.
(2) SR T —3ROMMEHKE T 9F &Ko
#1%: Abang baru saja membeli sehuah jam tangan seharga jutaan.
(3) M bz —HeakE.
#17%: Dia memotongkan saya sepotong kue.
(4) ARF RGBT ARACT
#1% . Kedua keping kue itu sudah tidak dapat dimakan lagi.

30. Kata Bantu Bilangan “&”

Kata bantu bilangan “£” digunakan untuk menyatakan keseluruhan pertunjukan acara,
mesin, instrumen dan lain sebagainya. Kata bantu bilangan dalam bahasa Indonesia yang sesuai
dengan “&” yaitu “buah”, “unit’.

(1) EEXMit—& i,
#17%: Ayah menghadiahi dia sebuah (unif) komputer.
(2) BMEETHEE— & LMo

#7% : Terdapat sebuah (unit) televisi di ruang tamu kami.
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C. KORESPONDENSI ANTARA KATA BANTU BILANGAN INDIVIDUAL
BAHASA MANDARIN DAN KATA BANTU BILANGAN BAHASA

INDONESIA

1. Korespondensi “satu-ke-satu”

= Z B it 2
1 A Orang
2 3k Ekor
3 N Ekor
4 g Ekor
o BR Batang
6 7S Batang
7 ES Kuntum
8 37 Tangkai
) m Biji
10 i buah
1 x Buah
12 i Buah
13 [i1] Buah
14 L Buah
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15 il Buah
16 4 Buah
17 fie Buah
18 A Buah
19 X Tangkai

2. Korespondensi “satu-ke-banyak”

5 % B Xt R

1 A Orang, buah
2 4 orang. peringkat
3 H Orang, ekor, buah
4 H Ekor, buah
5 % Ekor, orang, buah, helai
6 Fr Helai, lembar, potong, keping, bidang
7 i Buah, Batang
8 i Buah, bilah, laras, segengam
? K Lembar, carik, buah
10 B Buah, Potong, keping

3. Korespondensi “satu-ke-banyak”

WiE

EpEiE

AR
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Persamaan:

- Kata bantu bilangan kedua bahasa adalah untuk
menyatakan orang.
fir
Perbedaan:
A “/™ digunakan untuk menyatakan satu orang atau
R suatu benda;
“fi.” digunakan untuk menyatakan orang yang
% orang patut dihormati;
“Z” digunakan untuk orang, namun penggunaanya
terbatas;
“#,” mengacu pada orang dengan identitas atau
1 pekerjaan tertentu;
“I1” untuk menyatakan jumlah anggota keluarga.
Sedangkan dalam bahasa indonesia hanya memiliki
sebuah kata bantu bilangan yaitu “orang”.
5 Persamaan:
Kata bantu bilangan kedua bahasa adalah untuk
menyatakan hewan.
L Perbedaan:
“J1” biasanya untuk menyatakan burung, binatang
3L buas dan serangga;
ekor “JL” umumnya untuk menyatakan kuda atau bagal;
“3L”umumnya mengacu pada hewan yang lebih
% besar;
“Z” untuk menyatakan hewan dengan tubuh
panjang;
it “I#&” hanya untuk menyatakan unta.
Sedangkan dalam bahasa indonesia hanya memiliki
sebuah kata bantu bilangan yaitu “ekor”.
Persamaan:
e Kata bantu bilangan kedua bahasa adalah untuk
menyatakan tumbuhan.
batang Perbedaan:
“#” digunakan untuk menyatakan tanaman yang
" ‘besar’ dan juga tanaman yang berbentuk ‘kecil’,

yang menunjukkan individu;
“¥k” digunakan untuk tanaman dengan ukuran
‘kecil’.
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Sedangkan dalam bahasa indonesia “batang”
digunakan untuk menyatakan tanaman vyang
berbentuk bulat panjang.

Persamaan:

N Kata bantu bilangan kedua bahasa adalah untuk

menyatakan buah-buahan.

Perbedaan:

“A~7 adalah kata bantu bilangan yang umum
buah digunakan, dan juga dapat digunakan untuk

menunjukkan jumlah buah yang dapat dihitung;

“#3” digunakan untuk menyatakan benda batangan

iR panjang.

“Ndan “#R”dalam bahasa indonesia hanya sesuai

dengan “buah”, karena “buah”pada umumnya

digunakan untuk menyatakan buah.

Persamaan:

L Kata bantu bilangan kedua bahasa adalah untuk
menyatakan tempat.

5 Perbedaan:

“JBE” digunakan untuk menyatakan benda yang
besar dan tetap.

o “Z” digunakan untuk menyatakan keluarga atau
bisnis.

“ Bt~ digunakan untuk menyatakan bangunan

\ buah seperti rumah dan sekolah.

I “Ia)” digunakan untuk menyatakan unit terkecil dari
sebuah rumah.

“ /N7 adalah kata benda yang paling umum
digunakan, karena kata benda tersebut dapat
digunakan dengan banyak kata benda.

N Namun, dalam bahasa indonesia kata bantu
bilangan yang menyatakan tempat hanya
menggunakan “buah”, yang merupakan kata bantu
bilangan yang umum digunakan dan dapat
digunakan bersama banyak kata benda lainnya.
Persamaan:

i buah
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Kata bantu bilangan kedua bahasa adalah untuk

5l menyatakan alat.
Perbedaan:

P “%” digunakan untuk menyatakan kendaraan.
“%1|” digunakan untuk menyatakan benda yang
berupa barisan.

“ZR” digunakan untuk menyatakan suatu benda
dengan mesin atau pilar.
“f&” digunakan untuk menyatakan kapal, dan

i umumnya dalam bahasa mandarin digunakan
untuk menyatakan kapal yang lebih besar.
Sedangkan dalam bahasa indonesia hanya dapat
menggunakan “buah” yang menyatakan segala
jenis benda.

Persamaan:

A Kata bantu bilangan kedua bahasa adalah untuk
menyatakan alat tulis.

e Perbedaan:

“Z” digunakan untuk menyatakan buku.

buah “#t” digunakan untuk menyatakan benda bentuk
batangan dan serpihan.
“&” digunakan untuk menyatakan keseluruhan

& pertunjukan acara, mesin, instrumen dan lain
sebagainya.

Persamaan:

K Kata bantu bilangan kedua bahasa adalah untuk
menyatakan barang kebutuhan rumah tangga.
Perbedaan:

i “gk” digunakan untuk menyatakan sesuatu yang
permukaannya datar;

buah “}1” digunakan untuk menyatakan peralatan atau

N benda dengan pegangan;

“/™ digunakan untuk menunjukkan jumlah orang
atau benda-benda lain yang dapat dihitung;
“t” digunakan untuk menyatakan benda bentuk

B batangan dan serpihan;
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“£” digunakan untuk menyatakan keseluruhan
pertunjukan acara, mesin, instrumen dan lain
sebagainya.

o

Kata bantu bilangan bahasa mandarin yang
menyatakan barang kebutuhan rumah tangga “7K”,
“mr, AN, e “£7) tidak terdapat kata bantu
bilangan yang sesuai dalam bahasa indonesia,
hanya dapat diwakilkan dengan “buah” saja.

D. KESIMPULAN

Selain persamaan, perbedaan serta aturan penggunaan kata bantu bilangan bahasa
mandarin dan bahasa Indonesia yang telah diuraikan diatas, juga ditemukan persamaan dan

perbedaan lainnya dari kedua bahasa tersebut, diantaranya sebagai berikut.

(1) Struktur urutan kata dalam bahasa mandarin dan bahasa Indonesia adalah “angka + kata
bantu bilangan + kata benda”. Contohnya, tiga buah buku (=45 .
(2) Baik bahasa mandarin maupun bahasa Indonesia, keduanya memiliki kata bantu

cc/l\”

bilangan yang umum digunakan, dalam bahasa mandarin yaitu , sedangkan bahasa

Indonesia yaitu “buah . Oleh karena itu, mereka dapat digunakan bersama banyak kata benda.

(3) Kata bantu bilangan dalam bahasa mandarin memiliki jumlah yang sangat banyak dan
penggunaan yang rumit, sedangkan jumlah kata bantu bilangan bahasa Indonesia sedikit dan
bukan merupakan bagian yang terpenting dalam bahasa.

(4) Dalam bahasa mandarin dapat menambahkan komponen kalimat lain diantara “kata
bantu bilangan” dan “kata benda”, sedangkan dalam bahasa Indonesia hanya dapat ditempatkan
setelah “kata benda”. Contoh: dia membeli sebuah semangka besar (M%7 —/NKPE) .

(5) Kata bantu bilangan dalam bahasa mandarin tidak memiliki bentuk singkatan apapun,
sedangkan dalam bahasa Indonesia, angka “satu” dapat disingkat menjadi “se”, bahkan dapat

digabungkan menjadi satu kata dengan kata bantu bilangan. Contoh : sebuah buku (—A&+5) |

sebuah pensil (—3 %) .

Demikian, melalui analisis perbandingan kata bantu bilangan bahasa mandarin dan bahasa

Indonesia diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat banyak persamaan dan perbedaan antara
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kata bantu bilangan kedua bahasa tersebut. Persamaan dan perbedaan tersebutlah yang menjadi
penyebab banyaknya siswa yang mengalami berbagai masalah dan kendala dalam belajar
bahasa mandarin. Kendala-kendala tersebut pun sesuai dengan Enam Tingkat Kesulitan

Belajar yang dikemukakan oleh ahli pemerolehan bahasa kedua, Rob Ellis.

Enam Tingkat Kesulitan Belajar yang dikemukakan oleh ahli pemerolehan bahasa kedua,

Rob Ellis, adalah sebagai berikut :

(1) Komponen bahasa pada kedua bahasa sama.

(2) Dua poin bahasa dari bahasa ibu pembelajar sesuai dengan satu poin bahasa dari bahasa
target.

(3) Poin-poin bahasa dalam bahasa ibu pembelajar tidak memiliki komponen yang sesuai
dalam bahasa target.

(4) Meskipun poin bahasa tertentu dalam bahasa ibu memiliki poin bahasa yang sesuai
dalam bahasa target, namun terdapat perbedaan dalam bentuk dan distribusinya.

(5) Poin bahasa tertentu dalam bahasa target tidak ada dalam bahasa ibu pembelajar.

(6) Satu poin bahasa dalam bahasa ibu sesuai dengan dua atau lebih poin bahasa dalam

bahasa mandarin.

Melalui Tingkat Kesulitan Belajar menurut Rob Ellis diatas, ditunjukkan bahwa semakin
tinggi Tingkat Kesulitan Belajar, maka semakin besar pula kesulitannya. Berdasarkan Tingkat
Kesulitan Belajar Rob Ellis, tingkat kesulitan kata bantu bilangan bahasa mandarin dan bahasa

Indonesia dapat dibagi menadi sebagai berikut:

Tingkat Pertama:
Struktur urutan kata dalam bahasa mandarin dan bahasa Indonesia adalah “angka + kata

bantu bilangan + kata benda”.

Tingkat Kedua:

“/]\”

(@® Kata bantu bilangan bahasa mandarin sesuai dengan kata bantu bilangan bahasa

Indonesia yaitu “orang” dan “buah”.

(@ Kata bantu bilangan bahasa indonesia “batang” sesuai dengan kata bantu bilangan

bahasa mandarin “Ff” dan “#k”.

Tingkat ketiga:
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Kata bantu bilangan bahasa Indonesia tidak memiliki komponen yang sesuai dalam bahasa

mandarin (tidak ada kondisi seperti ini).

Tingkat keempat:

Kata bantu bilangan bahasa mandarin “f%” yang menyatakan alat memiliki tiga poin
bahasa yang sesuai dalam bahasa Indonesia. Namun terdapat perbedaan dalam bentuk
penggunaannya. Karena kata bantu bilangan bahasa indonesia yang menyatakan alat dapat
dibagi menjadi tiga situasi :

1) buah, menyatakan semua benda selain benda jenis pisau dan senjata.

2) bilah, menyatakan jenis pisau.

3) laras, menyatakan jenis senjata.

4) segenggam, menyatakan benda benda kecil atau makanan yang dapat dipegang atau

digenggam dengan tangan.

Tingkat kelima:
Dikarenakan kata bantu bilangan bahasa Indonesia yang terbatas, kata bantu bilangan
dalam bahasa mandarin yang menyatakan tempat dan kendaraan tidak terdapat dalam bahasa

indonesia.

Tingkat keenam:

@ Kata bantu bilangan bahasa indonesia yang menyatakan orang hanyalah satu, yaitu

“orang”, sedangkan dalam bahasa mandarin ada “/|>”, “fii”, “44”, “2%>, “I1”.

(@ Kata bantu bilangan bahasa indonesia yang menyatakan hewan hanyalah satu, yaitu

“ekor”, sedangkan dalam bahasa mandarin ada “ 3>, “JL>, “3k», “Z&>, “lg”,

Dengan demikian, terlihat bahwa semakin tingginya tingkat kesulitan belajar, maka
semakin sering pula kesalahan dalam penggunaan kata bantu bilangan oleh siswa yang
merupakan penutur asli bahasa Indonesia ketika belajar bahasa mandarin. Oleh karena itu,

siswa cenderung menggunakan kata bantu bilangan secara tidak benar.
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